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ABSTRAK 
Tujuan jangka panjang : Adanya model zonasi pengelolaan kawasan hutan 
konservasi yang dapat mengoptimakan manfaat ganda ekologis dan 
ekonomis Kawasan hutan pada taman nasional, sekaligus mengatasi konflik 
pengelolaan taman nasional dan kerusakan areal kawasan hutan serta untuk 
pengentasan kemiskinan struktural dan natural petani gurem yang bermukim 
dan beraktivitas di dalam dan sekitar areal Taman Nasional BABUL melalui 
pembukaan kesempatan kerja dengan adanya pemberian hak kelola 
kawasan hutan konservasi.  Manfaat ganda kawasan hutan, 
yaituPeningkatan produktivitas ekologi dan ekonomi kawasan hutan, melalui 
tata guna lahan desa  kesepakatan (TGLDK) yang dapat menjamin fungsi 
tata air  untuk pengairan persawahan, dan fungsi pembangkit listrik  hidro 
mikro pada desa-desa wilayah hulu (pegunungan) yang sekarang ini instalasi 
PLTMH nya telah terbangun. 
Untuk mejawab tujuan penelitian, dilakukan penelitian secara intervensionis 
melalui metode RRA dan pendekatan penelitian secara partisipatif dengan 
metode PRA dan PAR. Metode analisis data dilakukan secara deskriftif 
kualitatif. Tahun pertama penelitian akan menentukan (a) bentuk zona taman 
nasional sesuai kearifan sosio-kultural tenur, apakah zona khusus atau zona 
tradisional yang diharapkan dapat memberikan akses hak kelola kepada 
petani gurem untuk memberikan manfaat ganda bagi peningkatan 
produktifitas ekologis dan ekonomis lahan kawasan hutan, (b) TGLDK untuk 
keberlanjutan fungsi Pembangkit listrik tenaga hidro mikro, dan (c) 
pembuatan peraturan desa tentang TGLDK dan kelembagaan pengelolaan 
PLTMH . Sedang tahun kedua akan menentukan bagaimana peningkatan 
performansi  pemanfaatan zona  kawasan hutan taman nasional BABUL 
yang telah disepakati secara kolaboratif, menyangkut peningkatan 
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